BAB Il
KONSEP UMUM TENTANG JUAL BEL| DAN ARISAN

A. Konsep Umum Tentang Akad

1. Pengertian Akad
Akad (Arab Al = perikatan, perjanjian dan pemufakatan).

Pertalian ijab dan kabul, sesuai dengan kehendaki'ay yang

berpengaruh pada objek perikatén.

Yang dimaksud dengaijab <l=z¢¥ldalam definisi akad

adalah ungkapan atau pernyataan kehendak melakp&ekatan

(akad) oleh suatu pihak, biasanya disebut sebaiyak ppertama.

Sedangkan yang dimaksud denggabul Jsall dalam definisi akad

adalah pernyataan atau ungkapan yang menggambégteendak
pihak lain, biasanya dinamakan dengan pihak keohgmerima atau
menyetujui pernyataajab.*®

Semua perikatan (transaksi) yang dilakukan oleh loklah
pihak atau lebih, tidak boleh menyimpang dan haejalan dengan

kehendak syari’at. Tidak boleh ada kesepakatankumienipu orang

'® Ali Hasan,Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Figh Muamjaldtkarta: Raja
Grafindo Persada, 200dm.101

19 Ghufron A. Mas’adiFigh Muamalah Kontekstualakarta: Raja Grafindo Persada,
2002, him.76

18



lain, transaksi barang-barang yang diharamkandaepekatan untuk
membunuh seseorafY.
Menurut bahasa Agad mempunyai beberapa arti, yaitu

diantarany&®

a) Mengikat éa-ul\) yaitu:

a8 Oy A o b alila (i (e 2
83l

“Mengumpulkan dua ujung tali dan mengikat salah
satunya dengan yang lain sehingga bersambung,
kemudian keduanya menjadi sebagai sepotong benda”

b) Sambunganié';'c),yaitu:
Wi (1 o 54

“Sambungan yang memegang kedua ujung itu dan
mengikatnya”

c) Janji(i—iji), sebagaimana dijelaskan dalam Firman Allah

(e o o (] [Je = « [J* =+ = [J* [J* [I* []*
- 0 O g- O g- O
[ <o [

Artinya: Sebenarnya siapa yang menepati janji (yang
dibuat)nya dan bertakwa, Maka Sesungguhnya Allah

20 Ali Hasan, op. Cit him.102
2! Hendi SuhendiFigh MuamalahJakarta: Raja Grafindo persada, 2002, him.44
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menyukai orang-orang yang bertakw@®s. Ali Imron:
76Y?

2. Rukun dan Syarat Akad
Setelah diketahui bahwa akad merupakan suatu parbua
yang sengaja dibuat oleh dua orang atau lebih barklan keridhaan
masing-masing, maka timbul bagi kedua belah piedgdaniltijam
yang diwujudkan oleh akad, rukun-rukun akad iaktesai berikut®

a. Aqid ialah orang yang berakad terkadang masing-masihgkpi
terdiri dari satu orang dan juga terkadang terdari beberapa
orang.

b. Ma’'qud alaihialah benda-benda yang diakadkan

c. Maudhu' al ‘aqdialah tujuan atau maksud pokok mengadakan
akad.

d. Shighat al'aqd ialah ijab dan qabul, ijab adalah permulaan
penjelasan yang keluar dari salah seorang yangkdmsabagai
gambaran kehendaknya dalam mengadakan akad, sedagafkul
ialah perkataan yang keluar dari pihak yang bergkad yang
diucapkan setelah adanya ijab.

Menurut Jumhur (mayoritas) fukaha, rukun akad terdi

dari?*

22 Departemen Agama RAl Qur'an dan TerjemahannyaSemarang: Toha Putra, 1999,
HIm.88
2 Hendi Suhendi, op. Cit, him.46
24pli HasanOp. Cit HIm. 103
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a. Pernyataan untuk mengikatkan diri (sighah al-aqd)

b. Pihak-pihak yang berakad

c. Objek akad
D. . D. . . D. D. D.
[] [] - Q- []

Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-
agad itu....'(Al-Maidah: 1f°

Setiap pembentulgad mempunyai syarat yang ditentukan
syara’ yang wajib disempurnakan, syarat-syarahderya akad ada
dua macam, yaittf
a) Syarat-syarat yang bersifat umum, yaitu syarategyypang wajib
sempurna wujudnya dalam berbagai akad;

b) Syarat-syarat yang bersifat khusus, yaitu syaratagy yang
wujudnya wajib ada dalam sebagian akad. Syaratushim bisa
juga disebut syarathafi (tambahan) yang harus ada di samping

Syarat-syarat yang umum.

25 Departemen Agama RI, him156
26 Hendi Suhendi, op. Cit, him.49
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Syarat-syarat umum suatu akad ad&lah:

a. Pihak-pihak yang melakukan akad telah dipandang poam
bertindak menurut hukum (mukallaf).

b. Objek akad itu, diakui oleh syara’. Objek akad imarus
memenuhi syarat: berbentuk harta; dimiliki sesegradan
bernilai harta menurut syara’.

c. Akad itu tidak dilarang oleh nash syara’.

d. Akad yang dilakukan itu memenuhi syarat-syaratskisudengan
akad yang bersangkutan, disamping harus memenuaratsy
syarat umum.

e. Akad itu bermanfaat.

f. ljab tetap utuh sampai terjadi kabul.

g. ljab dan gabul dilakukan dalam satu majelis, yaitatu keadaan
yang menggambarkan proses transaksi.

h. Tujuan akad itu harus jelas dan diakui Oleh syara’.

Syaratnya orang yang berakad y&ftu:

1) Berakal, agar dia tidak terkecoh. Orang yang gda dodoh
tidak sah jual belinya. Balig (berumur 15 tahun ke
atas/dewasa), Anak kecil tidak sah jual belinyaaguh anak-
anak yang sudah mengerti tetapi belum sampai uenwash,
menurut pendapat sebagian ulama, mereka dipertariehk

berjual eli barang yang Kkecil-kecil; karena kaladak

27 Ali Hasan,Op. Cit him.105
28 Ali Hasan, op. Cit, him.120
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diperbolehkan, sudah tentu menjadi kesulitan dassukaran,
sedangkan agama islam sekali-kali tidak akan mphkeata

peraturan yang mendatangkan kesulitan bagi pemgukn

Surat An-Nisa: 5

O HRaN
de O« O« O- O
[ [ - O
O e O- - - 0
.
O - U

Artinya:* Dan janganlah kamu serahkan kepada oramgng
yang belum sempurna akalnya, harta (mereka yang
ada dalam kekuasaanmu) yang dijadikan Allah
%ebagai pokok kehidupan. berilah mereka belanja *“.

2) Orang yang melakukan akad itu, adalah orang yamigeda.

Maksudnya, seseorang tidak dapat bertindak sehmagabeli

dan penjual dalam waktu yang bersamaan.

29 Departemen Agama RDQp.cit, him.115
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3. Macam-macam Akad

Setelah dijelaskan syarat-syarat akad, pada bagiaakan

dijelaskan macam-macam ak¥d:

a.

Agad Munjiz akad yang dilaksanakan langsung pada waktu
selesainya akad. Pernyataan akad yang diikuti denga
pelaksanaan akad ialah penyataan yang tidak disgetagan
syarat-syarat danti dak pula ditentukan waktu Eelakan setelah
adanya akad,;
Aqgad Mu’alagialah akad yang di dalam pelaksanaannya terdapat
syarat-syarat yang telah ditentukan dalam akad;
Agad Mudhafialah akad yag dalam pelaksanaannya terdapat
Syarat-syarat mengenai penanggulangan pelaksan&aa, a
pernyataan yang pelaksanaannya ditangguhkan himgadu
yang ditentukan.

Syari'at menetapkan ada tujuh jenis akhd:
Akad Mu’awadlah(timbal balik)
Akad ini dapat berkaitan dengan denda (jual bddgrkaitan
dengan manfaat (sewa menyewa), berkaitan dengan hak
(pernikahan);
Akad Ghoiru Mu’awadlah
Yaitu akadtabarru’ seperti hibah, wasiat, wakaf, meminjamkan

barang;

HIm:81

%0 Hendi Suhendiop. Ci, him.51
31 Hasbi Ash Shiddieqy-ukum Antar GolongarSemarang: Pustaka Rizki Putra, 2001
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c. Akad yang pada mulanydaabarru’, akan tetapi kemudian
menjadi Mu'awadlah seperti hawalah, apabila seseprang
membayar hutang yang bukan hutangnya (menjamin @nganb
hutang);

d. Akad menjaga barang titipan;

e. Akad melepaskan hak, seperti memberikan pinjaman,
memutuskan perkara, menjatuhkan talak dan memivewkasiat;

f. Membatasi hak dan wewenang, seperti memecat pegawai

g. Menggugurkan hak, seperti wakaf.

Menurut ulama fikih, akad dapat dibagi dari berbasggi.
Apabila dilihat dari segi keabsahannya menurut &8yanaka akad
dibagi menjadi?

a. Akad Sahih
Akad sahih yaitu akad yang telah memenuhi syarat rd&un.
Dengan demikian, segala akibat hukum yang ditimdulkleh
akad itu, berlaku kepada kedua belah pihak.

b. Akad yang tidak Sahih
Akad yang tidak sahih yaitu akad yang terdapat faakgyan pada
rukun atau syaratnya, sehingga akibat hukum tidalkaku bagi

kedua belah pihak yang melakukan akad.

32 Ali Hasan, Op. Cithim:110
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B. Konsep Umum Tentang Jual Bdli
1. Pengertian dan Dasar Hukum Jual Beli
Jual beli dalam istilah Figh disebut dengahbai’ yang
berati menjual, mengganti, dan menukar sesuatuatesgsuatu yang
lain 3
YSedangkan Arti jual beli menurut bahasa artinya:
memberikan sesuatu karena ada pemberian (imbalag tgatentu).

Menurut istilah artinya: pemberian harta karena enema harta
dengan ikrar penyerahan dan jawab penerima\&ﬁjb ‘.—’\éﬁﬁ\i‘

dengan cara yang diizinkah.
Jual beli merupakan akad yang umum digunakan oleh
masyarakat, karena dalam setiap pemenuhan kebuatgdan

masyarakat tidak bisa berpaling untjuk meninggakkisad ini. Untuk

33 Nasrun Haroerfigh Muamalah Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007, him.111
34 Moh.Rifa’i,dkk, Terjemah Khulasah Khifayatul Akhy&emarang: Toha Putra, 1991, him. 183
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mendapatkan makanan dan minuman misalnya, terkadarniglak
mampu untuk memenuhi kebutuhan itu dengan sendiritapi akan
membutuhkan dan berhubungan dengan orang lain, ngghi
kemungkinan besar akan terbentuk akad jual*Beli.

Secara linguistikal bai’ (jual beli) berarti pertukaran sesuatu
dengan sesuatu. Secara istilah, menurut madzha#filfam jual beli
adalah pertukaran hartmdl) dengan harta dengan menggunakan cara
tertentu. Pertukaran harta dengan harta disinitika harta yang
memiliki manfaat serta terdapat kecenderungan nianustuk
menggunakannya, cara tertentu yang dimaksud adatdtat atau
ungkaparijab dangabul®
Seperti yang disebutkan dalam firman Allah Q.S. Al-

Bagarah: 275 dan Q.S. An-Nisa’:29
D. . . D. D. D. . . D. . . D. D. D. . . D. D. D.
D . D . D . . . . . D .

Artinyac  “Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba®’

D- . e o o e . . D. D.

% Dimyauddin DjuwainiPengantar Figh Muamalatogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008, him: 69
36 i
lbid, him.69
37 Departemen Agama RQp.cit, him. 69
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D. « e D. . D. . . D. . « o D.

Oe O-
Artinya: “janganlah kamu saling memakan harta sesamamu
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka
di antara kamu®®,
Disebutkan pula jual beli yang jujur tanpa diiringi
kecurangan akan mendapat berkah dari Allah. Daladit$dari Abi
Sa'id al-Khudri yang diriwayatkan oleh al-Baihat¢fpn Majjah dan

Ibn Hibban, Rasulullah saw menyatakan
(el el 5)) ol 53 G il W

Artinya”” Jual Beli itu di dasarkan kepada suka sama
suka”(H.R. Baihag)*°

2. Rukun dan Syarat jual beli
Jual beli adalah merupakan suatu akad, dan dipgnsain
apabila telah memenuhi rukun dan syarat jual bé&éngenai rukun
dan syarat jual beli, para ulama’ berbeda penddpeanhurut mazhab
Hanafi rukun jual beli hanya ijab dan kabul s&ja.
Dalam jual beli harus memenuhi empat rukun, yéitu:
a) Orang yang menjual
b) Orang yang membeli

c) lkrar (serah terima)

%8 |bid, him.122

39 Ali Hasan, op. Cit, him.116

40 |bid, him.119

1 Moh.Rifa’i,dkk, op. Cit, him.187
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d) Ada barangnya, Orang yang menjual dan membeli haakmat
akalnya. Orang yang gila atau belum tamyis, tiddkjsal belinya.

Jual beli berlangsung dengan ijab dan kabul, tesdéeantuk
barang-barang kecil, tidak perlu dengan ijab dabukacukup
dengan saling memberi sesuai dengan adat dan &ehiasang
berlaku. Yang diperlukan adalah saling rela (ridiyealisasikan
dalam bentuk mengambil dan memi@ri.

Agar jual beli menjadi sah diperlukan terpenuhusyarat-
syarat sebagai berikut: diantaranya yang berkadmgan orang
yang berakad. Yang berkaitan dengan yang diakadagmya
harta yang akan dipindahkan dari kedua belah pigakg
melakukan akad, sebagai harga atau yang dihardakan.

Dalam jual beli harus disempurnakan 4 macam syarat,
yakni#*

1) Syaratin’igad
Merupakan syarat yang harus diwujudkan dalam a&hohgga
akad tersebut diperbolehkan secara syar’i, jikaktitengkap
maka akad menjadi batal

2) Syarat sah
Merupakan syarat yang harus disempurnakan dalapseti
transaksi jual beli agar jual beli tersebut menjsah dalam

pandangan syara’.

2 Sayyid SabigFigh Sunnah 4Jakarta: Cempaka Putih Tengah, 2009, him.49
3 biid him.51
“4 Dimayuddin Djuwaini, op. Cit, him74

29



3) Syarat Nafadz
Dalam syarat Nafadz ini menekankan pada objek dkamns
yang akan ditasarufkan, yaitu merupakan milik myoemjual,
dalam arti penjual haruslah pemilik asli dan mémili
kemampuan penuh untuk mentransaksikannya.

4) Syarat Luzum
Merupakan syarat yang akan menentukan akad juiabdesifat
sustainable atau tidak, yakni tidak ada ruang Isatah satu

pihak untuk melakukan pembatalan akad.

a. Objek Jual Béli
Fugaha Hanafiyah membedakan objek jual beli menjadi
dua, yaitu: pertam@abi’, yakni barang yang dijual. Dan yang
keduatsamanatau harg4>
Barang yang boleh dijual belikan ada lima syaraituy*®
1) Barang itu ada atau tidak ada di tempat, tetapiakpih
penjualmenyatakan kesanggupannya untuk mengadakando
itu.
2) Dapat dimanfaatkan dan bermanfaat bagi manusid s#bab
itu, bangkai, khamar, dan darah tidak sah menjagikojual
beli, karena dalam pandangan syara’ benda-bendzrtisép

tidak bermanfaat bagi muslim.

“5 Ghufron A. Mas'adipp. Cit, im.128
“8 Ali Hasan,dkk, op. Cit, him. 123
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3) Milik seseorang, barang yang sifatnya belum dimilik
seseorang tidak boleh diperjual belikan. Seperthpexjualkan
ikan di laut atau emas dalam tanah (barang halas) je

4) Boleh diserahkansaat akad berlangsung, atau pakia wang
disepakati bersama ketika transaksi berlangsung.

b. Shighat: Ijab Qabul
Menurut madzhab Hanafiyah, rukun yang terdapatndala
jual beli hanyalalsighat, yakni pernyataamab dangabul yang
merefleksikan keinginan masing-masing pihak untuidakukan
transaksi. Berbeda dengan mayoritas ulama’ (jummukun yang
terdapat dalam akad jual beliterdiri daaikid (penjual dan
pembeli),ma’qud ‘alaih(harga dengan objek) segighat:’
3. Macam-macam Jual Beli
Ulama’ hanafiyah membagi jual beli dari segi sahuat
tidaknya menjadi tiga bentuk:
1) Jual beli yang sahih
Suatu jual beli yang dikatakan jual beli yang sahih
apabila jual beli itu disyari’atkan, memenuhi rukdan syarat
yang ditentukan; bukan milik orang lain, tidak tmtung pada
hakkhiyar lagi. Jual beli yang seperti ini yang dikatakahilsa

2) Jual beli yang batal

“’Dimyauddin DjuwainiOp.Cit, him. 73
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Jual beli yang dikatakan sebagai jual beli yangalbat
apabila salah satu atau seluruh rukunnya tidaleterpi, atau jual
beli itu pada dasar dan sifatnya tidak disyari'atkeeperti jual
beli yang dilakukan anak-anak, orang gila, atauafigryang
dijual itu barang-barang yang diharamkan syarggegebangkai,
darah, babi dan kham#.

3) Jual beli yang fasid

Ulama Hanafiyah yang membedakan jual beli fasid
dengan jual beli yang batal. Apabila kerusakan Ipedil itu terkait
dengan barang yang dijual belikan, maka hukumnyal,bseperti
memperjualbelikan benda-benda haram (khamar, lzabddrah).
Apabila kerusakan pada jual beli itu menyangkutghaboarang
dan boleh diperbaiki, maka jual beli itu dinamakasid.

Akan tetapi jumhur ulama’ tidak membedakan antara
jual beli yangfasid dengan jual beli yang batal. Menurut mereka
jual beli itu terbagi menjadi dua, yaitu jual bging sahih dan
jual beli yang batal. Apabila rukun dan syarat joeli terpenuhi,
maka jual beli itu sah. Sebaliknya, apabila sakd sukun atau
syarat jual beli itu tidak terpenuhi, maka juali fited batal*®

C. Konsep Umum Tentang Arisan

1. Pengertian Arisan

“8 Nasroen HaroerQp. Cit, him.121
“9 Ibid, him.125
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Di dalam beberapa kamus disebutkan bahwa Arisamatada
pengumpulan uangatau barang yang bernilai samdigbblrapa orang,
lalu diundi diantara mereka. Undian tersebut ddalekan secara berkala
sampai semua anggota memperoletiflya.

Arisan dapat diartikan sebagai kegiatan mengumpulkang
atau barang yg bernilai sama oleh beberapa oranmdan diundi di
antara mereka untuk menentukan siapa yg mempes@ehandian
dilaksanakan dl sebuah pertemuan secara berkalpas@@mua anggota
memperolehnya:

Arisan sangat mirip dengan tabungan. Hanya sajsarar
merupakan jenis tabungan yang mendapatkan pengimutuar. Yakni
dari sesama peserta arisan.

Sejatinya Arisan merupakan perkumpulan dari sekptikn
orang, di mana mereka berinisiatif untuk tetapdyett dan bersosialisasi.
Digagaslah sebuah acara dimana mengumpulkan batangiang dalam
jumlah tertentu yang telah disepakati bersama. |ilsduuang atau barang
ini sudah terkumpul, hanya akan ada satu orang ydigsp
mendapatkannya melalui undian. Hal ini terus bamnahingga semua
anggota mendapatkanya.

2. Manfaat Arisan

50 poerwadarminta , Kamus Umum Bahasa Indonesia, BRIsi Pustaka, 1976 him: 57
®1 http://nitafebri.multiply.com/journal/item/169/Ati& dan_Negatif_Arisan
>2 Diambil dari http://akangjuned.blogspot.com/20@84pa-manfaat-arisan.html
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Arisan adalah hal yang lazim bagi semua pihak, bd#kukan
di tempat kerja, dengan keluarga atau antar anggg@nisasi. Aktifitas
ini mempunyai arti spesial, diantarariyja:

a. Mempererat tali silahturahmi dan ikatan kekerabatemara para
anggota arisan.

b. Mendiskusikan topik problema tertentu, guna membamiasalah
anggota arisan.

c. Menyisihkan sebagian penghasilan sebagai wujudrkebean antar
anggota arisan

Menabung merupakan satu langkah efektif yang baayaikh
orang untuk menghindari kekurangan uang pada ssedti Selain itu,
menabung juga penting jika seseorang ingin mentdzehng tetapi tidak
memiliki uang yang memadai. Sebab, hanya dengaa wmwnabung,
keinginan tersebut akan dapat terpenuhi.

Arisan bisa menjadi salah satu cara belajar mergpb8abab,
saat kita ikut arisan, kita akan 'dipaksa’ membayan yang sama artinya
juga dengan 'dipaksa’ menabufg.

Arisan juga mempunyai manfaat sepetti:

a. Bila mendapat arisan di bagian awal, anggap itwpskan pinjaman

tanpa bunga.

%3 http://tusuda.net/arti-acara-arisan/
>4 Diambil dari http:/neisha-diva.blogspot.com/2@@®BApa-manfaat-arisan.html

%5 http://nitafebri.multiply.com/journal/item/169/Fits dan_Negatif Arisan_
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b. Bila medapat arisan paling akhir anggap itu sebagaiabung.

c. Menjadi disiplin dalam pembayaran uang.

d. Belajar untuk saling percaya. Karena bermain aribda tak ada
kepercayaan sesama anggotanya musatahil bisaapehmgga semua
dapat arisan.

e. Uang yang di dapat tak perlu di potong biaya adstiasi. Tidak
seperti bank bila ingin menabung di kenakan biajmiaistrasi. Untuk
arisan semua sukarela.

f. Menjalin Silaturahmi. Dengan mengikuti arisan,jdagtnya hubungan
dengan para pesertanya makin terjalin akrab. Mysalarisan RT,
menjadikan hubungan antar warga satu RT bisa lebhik dengan
begitu bila ada kegiatan sosialisasinya lebih mu@sgitupun dengan

arisan dalam keluarga besar.

3. Metode Arisan
Sejatinya Arisan merupakan ajang perkumpulan dari

sekolompok orang, di mana mereka berinisiatif urtetlep bertemu dan
bersosialisasi. Nah, kalau hanya bertemu dan nbodfem@u kurang
menyenangkan. Digagaslah sebuah acara di mana mpaotkan barang
atau uang dalam jumlah tertentu yang telah disépbkesama. Lalu jika
uang atau barang ini sudah terkumpul, hanya akansatll orang yang
bisa mendapatkannya melalui undian. Terus berjdlamgga semua

anggota mendapatkanya.
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Untuk memulai sebuah arisan itu tentunya tak mugbeniu
kesepakatan diantara para pesertanya. sepertickedap kapan rentang
waktu pengocokan arisan apakah itu perbulan ataundimggu sekali.
Kemudian juga di sepakati besarnya uang arisan.g@enbegitu
diharapkan arisan bisa berjalan sampai dengan pekgo peserta
terakhir. Memang tak semua orang tertarik mengiketjiatan arisan,
banyak yang berpendapat kegiatan ini tidak profiukin membuang
waktu.

a. Undian

Mengundi merupakan salah satu cara dalam menensi&pa
yang akan mendapatkan kumpulan uang yang dipertdehkumpulan
arisan tersebut. Dalam sistem undian ini pastildaktsesuai dengan apa
yang diharapkan oleh para peserta arisan. Yaita fllah satu dari
anggota membutuhkan uang, pastinya anggota arisesebut hanya
berpeluang kecil untuk mendapatkan undian terseBetingga bisa
dikatakan, jika arisan menggunakan sistem cara yvetign ini berarti
jauh dari unsur tolong menolong, dan lebih cendgrypada unsur
menabung.

b. Sesuai dengan kriteria

Cara yang menentukan siapa kriteria anggota ansdrerbeda
dengan cara arisan dengan sistem undian. Pada sisteketua arisan
memberikan uang yang diperoleh dari para angg@arakepada anggota

arisan yang membutuhkan. Prinsip ini lebih cendgqeda prinsip tolong
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menolong dan unsur menabung. Karena pada saat kampuisan

dimulai ketua arisan bertanya pada para angotaapa yang lagi dalam
keadaan sangat membutuhkan uang. Jika para arigda banyak yang
ingin mendapatkan kunpulan uang arisan itu. Makagarisan bertanya
pada anggota yang menginginkan uang itu, dan memgbiapakah yang
lebih berhak mendapatkan uang arisan terlebih dathethgan persetujuan

anggota arisan yang lain.
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